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MOTTO 

 “Wahai manusia! Sesungguhnya kami telah menciptakan 

kalian menjadi laki-laki dan perempuan, dan (dengan 

menciptakan manusia berpasangan) kami telah jadikan kalian 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kalian saling 

mengenal. Sesungguhnya yang paling bertakwa diantara kalian 

di sisi Allah adalah yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui, Mahateliti.”
1
 

1
Departemen Agama Republik Indonesia. 2016. Al-Qur‟an dan 

Terjemahnya. Bandung : Syaamil Qur‟an. Hlm. 515 
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ABSTRAK 

Miftahul Jannah Putri Husma. 21204081024. Pengembangan 

Modul Pembelajaran Keragaman Budaya Di Indonesia Untuk 

Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil Belajar Siswa.Tesis. 

Yogyakarta: Megister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

(UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023. 

 

Pada abad-21 perkembangan teknologi sangat pesat. 

Hal ini berdampak terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, 

salah satunya keragaman budaya di Indonesia. Pada umumnya 

pembelajaran keragaman budaya di Indonesia masih di 

dominasi guru. Permasalahan proses pembelajaran keragaman 

budaya di Indonesia yakni siswa kesulitan memahami materi 

yang banyak. Kondisi ini cenderung guru kesulitan 

menjelaskan materi yang dibahas. Oleh karena itu, guru harus 

menentukan model pembelajaran yang tepat. Tujuan penelitian 

untuk mengembangkan modul pembelajaran keragaman 

budaya di Indonesia untuk meningkatkan keaktifan dan hasil 

belajar siswa. 

Penelitian menggunakan model ADDIE. Model 

ADDIE, berikut tahapannya: (1) Analysis, yakni tahap 

menganalisis kebutuhan awal dalam mengembangkan modul 

pembelajaran. (2) Design, yakni tahap pengembangan atau 

perancangan modul pembelajaran. (3) Development, yakni 

tahap pengembangan produk yang telah dirancang. (4) 

Implementation, yakni tahap penerapan pembelajaran dengan 

produk yang telah dikembangkan. (5) Evaluation, yakni tahap 

terakhir melihat apakah sistem pembelajaran yang telah dibuat 

berhasil dengan tujuan diinginkan. Subjek penelitian kelas IV 

berjumlah 25 siswa. Uji validasi berjumlah 2 dosen. Instrumen 

dan pengumulan data penelitian menggunakan data hasil 

penilaian ahli desain, ahli materi, penilaian guru, soal pre-test 

dan post-test serta uji angket pre-test dan post-test siswa 

menggunakan N-gain. 

Hasil penelitian menunjukkan: Pertama, pengembangan 

modul pembelajaran keragaman budaya di Indonesia dinilai 

sangat layak untuk digunakan. Kedua, hasil pengembangan 
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dari ahli desain skor 88% kategori sangat layak, skor 89% dari 

ahli meteri kategori sangat layak, skor 92,5% dari respon guru 

dengan kategori sangat layak. Ketiga, efektifan modul 

pembelajaran keragaman budaya di Indonesia dilihat dari 

angket pre-test dan post-test. Hasil efektivitas modul 

pembelajaran keragaman budaya di Indonesia keaktifan siswa 

menunjukkan 25 siswa mendapat skor 97% kategoti sangat 

baik. Hasil efektivitas penggunaan modul pembelajaran 

keragaman budaya di Indonesia terhadap hasil belajar siswa 

sebanyak 25 siswa mendapatkan (g) > 0,7 kategori tinggi 

sebanyak 15 siswa, sedangkan yang mendapatkan 0,3≤ (g) ≥ 

0,7 kategori sedang sebanyak 10 siswa, dan siswa yang 

mendapatkan nilai (g) < 0,3 kategori rendah yaitu 0 tidak ada 

siswa yang mendapatkan nilai rendah. 

 

Kata Kunci: Pengembangan, Modul Pembelajaran¸ 

Keragaman Budaya di Indonesia, Keaktifan 

siswa, Hasil Belaja 
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ABSTRACT 

 

Miftahul Jannah Putri Husma. 21204081024. Development of 

Cultural Diversity Learning Modules in Indonesia to Increase 

Student Activity and Learning Outcomes. Thesis. Yogyakarta: 

Master of Education for Madrasah Ibtidaiyah Teachers. 

Faculty of Tarbiyah and Teaching Sciences, State Islamic 

University (UIN) Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2023. 

 

In the 21st century the development of technology is very 

rapid. This has an impact on the development of science, one of 

which is cultural diversity in Indonesia. In general, learning 

about cultural diversity in Indonesia is still dominated by 

teachers. The problem with the learning process of cultural 

diversity in Indonesia is that students have difficulty 

understanding a lot of material. This condition tends to make it 

difficult for the teacher to explain the material being discussed. 

Therefore, the teacher must determine the appropriate learning 

model. The aim of the research is to develop learning modules 

for cultural diversity in Indonesia to increase student 

engagement and learning outcomes. 

Research uses the ADDIE model. The ADDIE model, 

along with its stages: (1) Analysis, namely the stage of 

analyzing initial needs in developing learning modules. (2) 

Design, namely the stage of developing or designing learning 

modules. (3) Development, namely the product development 

stage that has been designed. (4) Implementation, namely the 

stage of implementing learning with products that have been 

developed. (5) Evaluation, namely the last stage to see whether 

the learning system that has been made is successful with the 

desired goals. Class IV research subjects totaled 25 students. 

The validation test consisted of 2 lecturers. Instruments and 

research data collection using data from the assessment of 

design experts, material experts, teacher assessment, pre-test 

and post-test questions as well as pre-test and post-test 

questionnaires for students using N-gain. 

The research results show: First, the development of 

cultural diversity learning modules in Indonesia is considered 
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very feasible to use. Second, the results of the development of 

design experts score 88% in the very feasible category, 89% 

score from the material experts in the very feasible category, 

92.5% score from the teacher's response in the very feasible 

category. Third, the effectiveness of the cultural diversity 

learning module in Indonesia is seen from the pre-test and post-

test questionnaires. The results of the effectiveness of the 

cultural diversity learning module in Indonesia showed that 25 

students got a score of 97% in the very good category. The 

results of the effectiveness of using the cultural diversity 

learning module in Indonesia on student learning outcomes as 

many as 25 students got (g) > 0.7 in the high category of 15 

students, while those who got 0.3≤ (g) ≥ 0.7 in the medium 

category were 10 students, and students who get a score (g) 

<0.3 in the low category, namely 0, there are no students who 

get a low score. 

 

 

Keywords: Development, Learning Module¸ Cultural Diversity 

in Indonesia, Student Activeness, Learning Outc 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Abad ke-21 telah melihat kemajuan yang sangat 

pesat dalam teknologi. Hal ini terkait erat dengan 

kemajuan ilmu pengetahuan, yang terdiri dari modul-

modul pendidikan. Modul pembelajaran yang 

seharusnya sesuai dengan proses pembelajaran yang 

dibuat oleh guru diperlukan agar proses pembelajaran 

menjadi optimal dan menghibur bagi siswa. Pembuatan 

modul pembelajaran keanekaragaman budaya Indonesia 

merupakan salah satu modul yang dibuat. Format modul 

pembelajaran siswa selama ini hanya berupa soal pilihan 

ganda dan esai. Kebutuhan siswa untuk memahami 

konten tidak terpenuhi secara optimal karena guru hanya 

memberikannya dan mengharapkan mereka untuk segera 

mulai mengerjakannya. 

Pembelajaran menumbuhkan lingkungan yang 

dinamis atau menawarkan sumber daya untuk dipelajari 

anak-anak. pembelajaran yang bermanfaat, proses 

pembelajaran membutuhkan modul pembelajaran. Guru 

memegang tanggung jawab yang sangat penting dalam 

membentuk kepribadian anak, menyiapkan sumber daya 

manusia (SDM), memajukan kesejahteraan masyarakat, 



2 
 

 

dan memajukan negara dan bangsa.
2
 Dengan demikian, 

salah satu tujuan pendidikan yang dapat meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia (SDM) adalah 

pembelajaran IPS. 

Sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, 

hukum, dan ilmu-ilmu sosial dan humaniora lainnya 

semuanya terintegrasi dalam IPS. Dengan 

menggabungkan pendekatan interdisipliner dari dimensi 

dan bidang ilmu sosial tersebut di atas, ilmu sosial 

dikembangkan atas dasar realitas dan fenomena sosial.
3
 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa IPS adalah 

mata pelajaran yang menyelidiki, menyelidiki, dan 

menganalisis gejala-gejala sosial dan masalah-masalah 

kemasyarakatan melalui penyelidikan berbagai segi 

kehidupan. 

Pengamatan membawa peneliti pada kesimpulan 

bahwa salah satu masalah dalam mengajarkan 

keragaman budaya di Indonesia adalah kesulitan siswa 

untuk memahami banyak konten. Sangat menantang 

untuk belajar mendeteksi keanekaragaman budaya di 

Indonesia, terutama jika ingin belajar tentang 

keanekaragaman kelompok etnis. Pendidikan keragaman 

budaya di Indonesia menjadi tantangan bagi para 

                                                           
2
 Oemar Hamalik. Kurikulum dan Pembelajaran, ( Jakarta: PT.Bumi 

Aksara, 2007) hlm 57 
3
 Ahmad Susanto, Pengembangan Pembelajaran IPS di Sekolah 

Dasar. (Jakarta: Prenadadesain Grup. 2014) Hlm. 6  
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pendidik di sekolah. Oleh karena itu, guru harus 

mengulangi penjelasan mereka berkali-kali agar siswa 

dapat sepenuhnya memahami subjek yang sedang 

dibahas. Akibatnya, diperlukan modul pembelajaran 

yang portabel, inventif, dan efektif. 

Modul pembelajaran diharapkan dapat 

digunakan dengan buku ajar seperti buku tematik karena 

materi dan desainnya yang menarik. Buku topik siswa 

adalah sumber yang berguna untuk belajar mandiri.
4
 

Motivasi belajar siswa meningkat dengan tampilan atau 

desain modul yang menarik. Jadi sejumlah besar buku 

berisi semua informasi.
5
 Modul merupakan sumber 

belajar yang berguna yang juga dapat dirancang sebagai 

bahan ajar sesuai dengan kebutuhan proses 

pembelajaran 

Menurut Pratowo, kurikulum, peta kebutuhan 

modul, judul, kompetensi dasar (KD), alat penilaian, 

sumber, dan struktur pembelajaran semuanya harus 

dikembangkan sebelum bahan ajar, seperti modul 

pembelajaran, diberikan kepada siswa. modul diatur.
6
 

                                                           
4
 Lestari, E. Dan Abdur, R.A.A.R dalam Nengsih, N., Yusmaita, E., 

dan Gazali, F., "Evaluasi Validitas Konten dan Konstruk Bahan Ajar Asam 

Basa Berbasis REACT", dalam EduKimia, Vol. 1, Nomor 1, 2019, hlm. 9. 
5
 Salmia,  Rosleny, and  

Idawati, “Kepemimpinan Kepala Sekolah Menuju Pembelajaran Abad  21.”..., 

hlm. 8. 
6
 Andi Prastowo (2015). Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar 

Inovatif. Jogjakarta: Diva  

Pres. 
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Selain itu, menurut Abidin dan Utami, ada modul 

pembelajaran yang dibuat oleh guru yang relevan dan 

memadai untuk menumbuhkan pola pikir siswa yang 

aktif, kreatif, berpikir kritis, dan memecahkan masalah.
7
 

Selain itu, modul mempromosikan partisipasi dari siswa 

selama kegiatan kelas. Oleh karena itu, sangat penting 

untuk membuat modul pembelajaran yang sudah 

digunakan oleh guru. strategi mengajar dengan pola 

permainan.
8
 

Pertumbuhan media bermain dalam pendidikan 

menunjukkan seberapa baik media bermain bekerja 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa sehubungan 

dengan keragaman budaya dan untuk meningkatkan 

efisiensinya di dalam kelas.
9
 Herwandannu mengklaim 

bahwa rutinitas sehari-hari menentukan derajat aktivitas 

seseorang. Orang yang aktif dikenal karena 

kebutuhannya yang terus-menerus untuk berbagi 

pendapat dan kecenderungan mereka untuk berunding 

sebelum bertindak. Jika dia mengadopsi pola pikir aktif 

                                                           
7
 Anang Abidin And Khurnia Budi Utami 2021. Penggunaan 

Powerpoint Dalam Pembelajaran Matematika Terhadap Aktivitas Dan Hasil 

Belajar Siswa Kelas Xi Mia 1 Sman 1 Lubuk Basung. Jangka Jurnal 

Pendidikan Matematika Ekasakti. 1 
8
 Septian, dkk. (2019) “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(Lkpd) Matematika Berbasis Model Realistic Mathematics Education”, 

Jurnal Educatio Fkip Unma, 5(1) 
9
 Fajar Khoirul Fahmi. 2016. Pengembangan Media Games 

Education Dalam Pembelajaran Matematika. JKPM, Vol.01, No.02 
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sepanjang hidupnya, hal itu pasti akan membentuk 

karakter atau kepribadiannya.
10

 

Peneliti berpikir sangat penting untuk 

menyelidiki lebih lanjut kejadian ini mengingat konteks 

yang telah diberikan. Jawaban terbaik harus ditemukan 

untuk memecahkan masalah ini. Sebagai ilustrasi 

perhatikan bagaimana siswa menyikapi kegiatan belajar, 

aktivitas siswa, dan hasil belajar dengan sikap aktif. 

Oleh karena itu, membuat modul pembelajaran menjadi 

hal yang menarik bagi para pendidik. Modul ini nantinya 

akan membantu guru dalam mempraktekkan pelajaran. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengembangan modul pembelajaran 

keragaman budaya di Indonesia untuk 

meningkatakan keaktifan dan hasil belajar siswa? 

2. Bagaiamana kelayakan pengembangan modul 

pembelajaran keragaman budaya di Indonesia untuk 

meningkatakan keaktifan dan hasil belajar siswa? 

3. Bagaimana efektivitas pengembangan modul 

pembelajaran keragaman budaya di Indonesia untuk 

meningkatakan keaktifan dan hasil belajar siswa? 

 

 

                                                           
10

 Brili Herwandannu dan Suprayitno. 2018. Penerapan Model 

Pembelajaran Word Square Untuk Menigkatkan Hasil Belajar Ips Siswa 

Kelas 3 Sdn 2 Slempit Kedamean Gresik. JPGSD. VOL 6 No12. 2201-2210 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian. 

1. Pengembangan modul pembelajaran keragaman 

budaya di Indonesia untuk meningkatakan keaktifan 

dan hasil belajar siswa. 

2. Kelayakan pengembangan modul pembelajaran 

keragaman budaya di Indonesia untuk 

meningkatakan keaktifan dan hasil belajar siswa. 

3. Efektivitas pengembangan modul pembelajaran 

keragaman budaya di Indonesia untuk 

meningkatakan keaktifan dan hasil belajar siswa. 

Dengan memanfaatkan penelitian ini, Madrasah 

Ibtidaiyah dapat melengkapi informasi akademik yang 

ada di bidang persiapan guru. Penelitian ini dapat 

memberikan motivasi dan inspirasi bagi para guru 

PGMI yang sedang bekerja, serta menjadi sumber bagi 

peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian 

tambahan. 

D. Kajian Pustaka 

Berdasarkan data yang peneliti dapatkan, ada 

beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

pengembangan modul pembelajaran keragaman budaya 

di Indonesia diantaranya sebagai berikut: 

Pertama, Penelitian yang ditulis oleh Siti 

Halimatus Sakdiyah dan Triwahyudianto ditulis pada 

tahun 2022, yang berjudul “Pengembangan Modul IPS 
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Tema Keragaman Budaya Bangsaku Berbasis 

Pendekatan Sosial” penelitian ini membahas tentang 

pengembangan modul IPS keragaman budaya bangsaku 

berbasis pendekatan sosial yang membuat guru harus 

kreatif dalam pembuatan perangkat pembelajaran 

sehingga siswa giat belajar.
11

 Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa modul IPS Tema Keragaman 

Budaya Bangsaku Untuk Siswa Kelas IV Sekolah Dasar 

dapat dipergunakan sebagai bahan ajar karena telah 

memenuhi kriteria kelayakan, kepraktisan, serta 

mendapatkan respon yang baik dari siswa kelas IV SD. 

Kedua, Penelitian yang ditulis oleh Ayu Milla 

Safrina dkk ditulis pada tahun 2021, yang berjudul 

“Pengembangan Modul IPS Berbasis Elektronik Materi 

Indahnya Keragaman Budaya Negeriku Kelas IV 

Sekolah Dasar” penelitian ini membahas tentang proses 

pemeblajaran masih menggunkan bahan ajar yang 

seadanya yaitu LKPD dan Buku Tema saja tanpa adanya 

pengembangan. Sehingga mengakibatkan siswa kurang 

antusias untuk belajar.
12

 Hasil Penelitian ini 

menunjukkan bahwa Modul elektronik (e-modul) yang 

                                                           
11

 Siti Halimatus Sakdiyah dan Triwahyudianto, “Pengembangan 

Modul IPS Tema Keragaman Budaya Bangsaku Berbasis Pendekatan Sosial” 

Education Journal: Journal Educational Research and Development, 6(1), 

65-78. 
12

 Ayu Milla Safrina, Siti Halimatus Sakdiyah dkk,” Pengembangan 

Modul IPS Berbasis Elektronik Materi Indahnya Keragaman Budaya 

Negeriku Kelas IV Sekolah Dasarí” Kognisi: Jurnal Penelitian Pendidikan 

Sekolah Dasar, 1(2), 63-68. 



8 
 

 

dihasilkan pada uji kelayakan mendapatkan hasil sangat 

layak, untuk uji kepraktisan mendapatkan hasil sangat 

praktis, yang terakhir uji keefektifan mendapat hasil 

sangat efektif. 

Ketiga, Penelitian yang ditulis oleh Khairina 

Marini dan Beta Rapita Silalahi ditulis pada tahun 2022, 

yang berjudul “Pengembangan Media Monopoli 

Tematik Pada Subtema Keberagaman Budaya Bangsa di 

SD” penelitian ini membahas tentang mengembangkan 

suatu media pembelajaran yang menarik dan dapat 

membangkitkan semangat peserta didik untuk belajar.
13

 

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa media 

pembelajaran  berupa  Monopoli  Tematik  yang  

dikembangkan  berkualitas  baik  dan layak digunakan 

atau diterapkan dalam proses pembelajaran di kurikulum 

2013. 

Keempat, Penelitian yang ditulis oleh Ismiatul 

Kibtiah, Fitri Hilmiyati dkk, ditulis pada tahun 2020 

yang berjudul ”Pengembangan Modul Pembelajaran 

Tematik Kelas 4 Berbasis Pendidikan Karakter 

Bernuansa Kontekstual” penelitian ini membahas 

tentang mengembangkan  modul  pembelajaran  yang  

layak  dipakai  pada  pembelajaran tematik  “Tema 

                                                           
13

 Khairina Marini dan Beta Rapita Silalahi, “Pengembangan Media 

Monopoli Tematik Pada Subtema Keberagaman Budaya Bangsa di SD”, 

EduGlobal: Jurnal Penelitian Pendidikan, 1(2), 159-167. 
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Indahnya Keragaman Di Negeriku Sub Tema Indahnya 

Keragaman Budaya  Di  Negeriku”  agar  mampu  

menciptakan  pembelajaran  yang  efektif  berdasarkan 

pengalaman nyata siswa. Hasil Penelitian ini 

menunjukkan bahwa modul termasuk dalam kategori 

valid dalam perhitungan IRR dengan skor 100% setelah 

melakukan revisi oleh validator.  Dalam pembelajaran, 

penggunaan modul mendapatkan penilaian positif dari 

guru dan siswa dan menyatakan bahwa modul layak 

digunakan.
14

 

Kelima, Penelitian yang ditulis oleh Muhammad 

Shobirin, ditulis pada tahun 2020 yang bejudul 

“Pegembangan Modul IPA Kelas VI Dengan Model 

Cooperatif Learning” penelitian ini membahas tentang 

kelayakan dan kevalidan produk. Hasil peneltian ini 

menunjukkan bahwa bahwa modul IPA yang 

dikembangkan dengan cooperatif learning memperoleh 

kategori valid atau sangat layak. pengembangan ini juga 

memperoleh hasil bahwa modul yang dikembangkan 

dapat digunakan dalam pembelajaran IPA kelas VI 

semester 1 materi makhluk hidup dan lingkungannya, 

dengan desain yang mengembangkan kemampuan siswa 

                                                           
14

 Ismiatul Kibtiah, Fitri Hilmiyati dkk, “Pengembangan Modul 

Pembelajaran Tematik Kelas 4 Berbasis Pendidikan Karakter Bernuansa 

Kontekstual” Ibtida'i: Jurnal Kependidikan Dasar, 7(02), 105-118. 
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dalam bekerja sama, berpikir kritis, dan mampu 

menyelesaikan masalah.
15

 

Tabel 1.1 Daftar penelitian Terdahulu 

No JUDUL PERSAMAAN PERBEDAAN KETERBARUAN 

PENELITIAN 

1 Siti Halimatus 

Sakdiyah dan 

Triwahyudianto 

“Pengembangan 

Modul IPS Tema 

Keragaman 

Budaya 

Bangsaku 

Berbasis 

Pendekatan 

Sosial” 

Sama-sama 

mengembangkan 

modul IPS 

Berabasis 

Pendekatan 

Sosial 

Fokus penelitian ini 

mengangkat materi 

keragaman budaya 

di Indonesia dengan 

latihan soal 

permainan 

2 Ayu Milla 

Safrina dkk  

“Pengembangan 

Modul IPS 

Berbasis 

Elektronik  

Materi Indahnya 

Keragaman 

Budaya 

Negeriku Kelas 

IV Sekolah 

Dasar” 

Sama-sama 

mengembangkan 

modul IPS 

dengan kelas IV  

Berbasis 

eloktronik 

Fokus penelitian ini 

mengangkat materi 

keragaman budaya 

di Indonesia dengan 

latihan soal 

permainan 

                                                           
15

 Muhammad Shobirin, “Pegembangan Modul IPA Kelas VI 

Dengan Model Cooperatif Learning”, Jurnal Kajian Teknologi Pendidikan, 

Vol. 5, Nomor 1, (2020), hlm. 35 
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3 Khairina Marini 

dan Beta Rapita 

Silalahi 

 

“Pengembangan 

Media Monopoli 

Tematik Pada 

Subtema 

Keberagaman 

Budaya Bangsa 

di SD” 

Sama-sama 

dengan materi 

keragaman 

budaya 

Media monopoli 

sedangakan 

penelitian yang 

dilakukan 

pengem bangan 

modul 

Fokus penelitian ini 

mengangkat materi 

keragaman budaya 

di Indonesia dengan 

latihan soal 

permainan 

4 Ismiatul Kibtiah, 

Fitri Hilmiyati 

dkk 

 

”Pengembangan 

Modul 

Pembelajaran 

Tematik Kelas 4 

Berbasis 

Pendidikan 

Karakter 

Bernuansa 

Kontekstual” 

Sama-sama 

mengembangkan 

modul 

pembelajaran 

dan kelas 4 

Modul 

pembelajaran 

tematik 

sedangkan  

modul 

pembelajaran 

keragaman 

budaya di 

Indonesia 

Fokus penelitian ini 

mengangkat materi 

keragaman budaya 

di Indonesia dengan 

latihan soal 

permainan 

5 Muhammad 

Shobirin 

 

“Pegembangan 

Modul IPA 

Kelas VI 

Dengan Model 

Cooperatif 

Learning” 

Pengembangan 

modul  

Modul IPA 

sedangkan  

modul 

pembelajaran 

keragaman 

budaya di 

Indonesia 

Fokus penelitian ini 

mengangkat materi 

keragaman budaya 

di Indonesia dengan 

latihan soal 

permainan 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

1. Penelitian ini dilakukan menghasilkan modul 

pembelajaran keragaman budaya di Indonesia yang 

dikembangkan menggunkan metode pengembangan 

ADDIE yaitu, analysis, design, development, 

implementation, evaluation. 

2. Kelayakan produk menghasilkan modul 

pembelajaran keragaman budaya di Indonesia 

dengan hasil validasi sangat baik. Tingkat kevalidan 

produk dihasilkan dari validasi yang dilakukan oleh 

ahli desain, ahli materi dan respon guru. Hasil 

validasi desain mendapatkan skor 88% dengan 

kategori sangat layak. Hasil validasi materi 

mendapatkan skor 89% dengan kategori sangat 

layak. Sedangkan hasil respon guru mendapatkan 

skor 92,5% dengan kategori sangat layak. 

3. Kefektifan modul pembelajaran keragaman budaya 

di Indonesia dapat dilihat berdasarkan angket Pretest 

dan Postest siswa kelas IV MIN 8 Aceh Barat. Hasil 

efektivitas penggunaan modul pembelajaran 

keragaman budaya di Indonesia terhadap keaktifan 

siswa menunjukkan bahwa sebanyak 25 siswa 

mendapatkan 97% dengan kategori sangat baik. 

Hasil efektivitas penggunaan modul pembelajaran 
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keragaman budaya di Indonesia terhadap hasil 

belajar siswa sebanyak 25 siswa mendapatkan (g) > 

0,7 atau kategori tinggi sebanyak 15 siswa, 

sedangkan yang mendapatkan 0,3≤ (g) ≥ 0,7 atau 

dikategorikan sedang sebanyak 10 siswa, dan siswa 

yang mendapatkan nilai (g) < 0,3 atau kategori 

rendah yaitu 0 tidak ada siswa yang mendapatkan 

nilai rendah. 

B. SARAN 

1. Bagi Guru 

Produk modul pembelajaran keragaman budaya 

di Indonesia sangat disarankan untuk dipergunakan 

dan di Lembaga Pendidikan guru madrasah 

ibtidaiyah. Modul keragaman budaya di Indonesia 

memberikan dampak positif dari pembelajaran 

langsungyang dilakukan. Penggunaan modul ini 

disarankan harus adanya pengawasan guru. 

2. Bagi Peneliti 

Penelitian ini tentu memiliki kekurangan yang 

memerlukan perbaikan. Peneliti selanjutnya bisa 

menambahkan dampak bagaiamana keragaman 

budaya di Indonesia untuk memperkhusus 

penyempurnaan variable. Besar harapan dari penulis 

agar nanti penelitian ini dapat dikembangkan dan 

dilanjutkan oleh peneliti selanjutnya. 
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